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Kata Kunci: Konflik Psikologis, Tokoh Utama, Novel
Novel Bibir Merah karya Achmad Munif merupakan sebuah novel yang bertutur tentang konflik psikis yang dialami tokoh utama. Ketika orang tuanya difitnah dan dituduh sebagai tukang santet kemudian dibunuh beramai-ramai kemudian tokoh utama diusir dari desa Kapur karena tidak mau melayani nafsu birahi Lurah Koco. Akhirnya ia diperkosa, dan sekarang ia bekerja sebagai pelacur, karena badannya telah dirusak oleh Lurah Koco.

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah (1) jenis, (2) faktor yang menyebabkan, dan (3) akibat yang ditimbulkan dari konflik psikologis yang dialami tokoh utama pada novel Bibir Merah karya Achmad Munif. Tujuan pebulisan ini adalah untuk mendeskripsikan jenis-jenis, faktor yang menyebabkan, serta akibat yang ditimbulkan dari konflik psikologis yang dialami tokoh utama pada novel Bibir Merah karya Achmad Munif. Adapun secara teoretis, penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan ilmu sastra terutama yang berhubungan dengan teori sastra. Penelitian ini juga dapat memberikan tambahan pengetahuan kepada pembaca tentang pemahaman terhadap novel khususnya yang berhubungan dengan konflik psikologis pada tokoh utama novel Bibir Merah karya Achmad Munif yang berhubungan dengan teori psikologis. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan untuk dapat memberikan masukan pengetahuan yang berguna bagi pembaca untuk mengetahui jenis-jenis, faktor-faktor yang mempengaruhi, dan akibat-akibat yang ditimbulkan dari konflik psikologis yang dialami tokoh utama dalam novel Bibir Merah karya Achmad Munif.

Sasaran dalam penelitian ini adalah konflik psikologis tokoh utama yang berupa jenis-jenis, faktor-faktor yang menyababkan dan akibat yang ditimbulkan dari konflik psikologis yang dialami tokoh utama dalam novel Bibir Merah karya Achmad Munif. Sumber data diperoleh dari  keseluruhan teks yang terdapat dalam novel Bibir Merah karya Achmad Munif, penerbit Navila, tahun 2004, cetakan pertama dan tebal 232 halaman. Data penelitian ini berupa perilaku tokoh utama dari keseluruhan teks yang terdapat pada novel Bibir Merah karya Achmad Munif. Teknik analisis data menggunakan metode struktural dengan pendekatan psikologi sastra. Teori psikologi yang diungkapkan dalam penelitian ini adalah teori kepribadan dari C.G Jung.

Hasil penelitian ini adalah tokoh utama mengalami konflik psikologis. Konflik itu bermula dari pemerkosaan dan kedua orang tuanya dibunuh dengan kejam tanpa alasan yang tepat. Akhirnya, tokoh utama memutuskan untuk bekerja sebagai pelacur. Karena tubuhnya telah dirusak oleh Lurah Koco. Pikirnya, bekerja sebagai pelacur adalah pekerjaan yang mudah dijalani dan cepat mendapatkan uang yang berlimpah. Dengan limpahan uang, maka ia bisa mengahancurkan Lurah Koco. Tokoh utama mengalami konflik psikologi, antara lain approach-aproach conflict, approach-avoidance conflict, avoidance-avoidance conflict, multiple avoidance-avoidance conflict. Faktor yang menyebabkan yaitu faktor personal dan situasional. Faktor personal meliputi faktor biologis dan faktor sosiopsikologis (komponen afektif, meliputi motif sosiogenis, sikap dan emosi; komponen kognitif adalah kepercayaan; dan komponen konatif, meliputi kebiasaan dan kemauan) sedangkan faktor situasional, meliputi faktor ekologis, rancangan dan arsitektur, suasana perilaku, dan psikososial, serta akibat dari konflik psikologis yang dialami tokoh utama yaitu frustasi, kekecewaan, ketidakberdayaan, dan kemarahan.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis memberi saran, (1) agar hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam usaha meningkatkan dan menambah pengetahuan tentang psikologi dan karya sastra. (2) Sebagai peneliti sastra, hendaknya jangan mengabaikan perilaku tokoh yang terdapat dalam karya sastra yang diteliti, dikarenakan dengan memahami perilaku tokoh, kita dapat meneliti tokoh dalam karya sastra tersebut dengan hasil yang optimal.










